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ARTICLE INFO ABSTRACT

. . Ensuring healthy lives and improving the well-being of people of all ages is
Article history: one of the focuses of the Sustainable Development Goals (SDGs). The elderly
DOI: population is aged 60 years and above and has higher functional mobility limitations
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because the elderly have difficulty walking and are more prone to falls. A Walking

Frame (walker) is a walking aid for the elderly, which is proven to help the elderly
improve body balance and reduce the risk of falling. However, it is known that
walking aids (walkers) still have shortcomings when used outside the home, such as
the walker not being equipped with a seat, the walker not being equipped with storage
space, the walker being difficult to carry, and the walker being difficult to maneuver.
Therefore, a redesign of walking aids is necessary to better meet the needs of older
adults during outdoor activities. A participatory ergonomics approach and a House
of Quality (HoQ) matrix were used in the design process for walking aids. The results
of the study show that the elderly need walking aids that are easy to use, safe,
multifunctional, portable, and durable. Specifications of the proposed walking aid:
This walking aid has 4 wheels with a diameter of 20 cm; Dimensions of the walking
aid (length 79.5 cm, width 48 cm, height 85 cm — 100 ¢cm); The walking aid can be
folded into a more practical shape; The walking aid is equipped with a seat, storage
space, and a drinking bottle holder; The walking aid can be used as a walking aid
with or without rear wheels. The statistical test results of the proposed walking aid
are superior to those of the existing walking aids 1 and 2 in terms of ease of use,
safety, multifunctionality, and durability. However, the portability aspects of the
proposed walking aid and the existing walking aids 1 and 2 are at the same level.
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PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan serangkaian program global yang bertujuan untuk
menciptakan kehidupan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan di dunia [1]. Salah satu fokus tujuannya yaitu
menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan penduduk semua usia [2]. Saat ini Indonesia telah
memasuki fase struktur penduduk menua dimana proporsi penduduk lanjut usia melebihi 10% dari total penduduk [3].
Tahun 2024, jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia mencapai 12% dari total penduduk dan dipastikan akan selalu
meningkat sampai tahun 2050 [4].

Penduduk lanjut usia (lansia) menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 merupakan penduduk yang
usianya telah mencapai 60 tahun keatas. Seorang lansia memiliki tingkat keterbatasan mobilitas fungsional yang lebih
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tinggi, hal tersebut disebabkan karena kondisi lansia biasanya sulit berjalan dan lebih rentan terjatuh [5]. Berdasarkan
data, kejadian jatuh pada lansia menjadi presentase kedua tertinggi pada faktor kematian lansia dan presentase tertinggi
pada faktor cidera lansia [6], [7]. Fenomena tersebut perlu disikapi secara bijak untuk memastikan kesejahteraan dan
keberlangsungan hidup yang baik bagi lansia [8].

Walking Frame (Walker) menjadi salah satu alat bantu jalan yang telah banyak digunakan oleh lansia dalam
melakukan aktivitas sehari-hari khususnya kegiatan diluar rumah [9], [10]. Produk tersebut dirancang sebagai alat
bantu jalan dengan dilengkapi dua handle setinggi pinggang lansia sebagai pegangan dan memiliki empat kaki
penyangga yang kokoh sebagai tumpuan [11]. Walker terbukti dapat membantu lansia untuk berjalan, meningkatkan
keseimbangan tubuh serta menurunkan resiko terjatuh [12].

Hasil survey yang telah dilakukan, mengatakan bahwa lansia sering dan suka melakukan aktivitas diluar rumah
seperti mengunjungi kolega, rekreasi, belanja, olahraga, aktivitas yang berhubungan dengan keagamaan, dan
menghadiri pertemuan [13]. Namun, hasil analisis terhadap rancangan walker yang dilakukan oleh [11], [14]-[20]
diketahui bahwa walker tersebut masih memiliki kekurangan ketika digunakan diluar rumah seperti walker tidak
dilengkapi tempat duduk, walker tidak dilengkapi tempat penyimpanan barang, walker sulit untuk dibawa, ukuran
roda walker yang terlalu kecil dan sulit untuk bermanuver.

Oleh karena itu, diperlukan rancang ulang walker yang lebih memenuhi kebutuhan lansia saat beraktivitas
diluar rumah. Perancangan walker pada penelitian ini, dilakukan menggunakan pendekatan ergonomi partisipatori dan
matriks House of Quality (HoQ). Selama prosesnya, pendekatan tersebut akan melibatkan secara aktif calon pengguna
dalam menentukan solusi permasalahan serta memperhatikan aspek ergonomis dengan tujuan tercapainya produk
yang nyaman, aman dan lebih sesuai kebutuhan pengguna [21].

METODE PENELITIAN

Penelitian bertujuan untuk merancang walker lansia yang lebih sesuai kebutuhan pengguna saat digunakan
diluar rumah. Pendekatan ergonomi partisipatori digunakan dalam proses perancangan walker agar pengguna dapat
terlibat secara aktif dalam menentukan kebutuhan dan spesifikasi walker usulan [22]. Selain itu, matrik HoQ
digunakan sebagai alat bantu untuk menghubungkan dan menerjemahkan kebutuhan pengguna kedalam spesifikasi
walker usulan [23]. Kemudian data antropometri lansia digunakan untuk menentukan dimensi produk agar sesuai
dengan ukuran tubuh penggunanya [24].

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode focus group discussion (FGD). Metode tersebut
dilakukan dengan cara diskusi kelompok yang dipandu oleh seorang moderator untuk mengumpulkan informasi,
persepsi dan pendapat mendalam dari sekelompok partisipan mengenai suatu topik atau masalah tertentu [25]. Jumlah
peserta FGD dalam penelitian ini yaitu 8 orang yang terdiri dari 5 orang lansia, 2 dosen teknik industri dan 1 tenaga
kesehatan (perawat). Proses FGD dilakukan melalui tahapan sebagai berikut [26]:

1. Focus group discussion (FGD) ke-1, dilakukan untuk mengidentifikasi keluhan, kebutuhan dan preferensi
pengguna terhadap penggunaan walker.

2. Focus group discussion (FGD) ke-2, dilakukan untuk mengembangkan solusi serta menentukan spesifikasi
rancangan walker usulan yang memenuhi kebutuhan pengguna. Proses diskusi pada tahap ini menggunakan
bantuan matriks HoQ untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna kedalam spesifikasi produk yang akan
diusulkan. Selain itu, ditahap ini juga dilakukan proses visualisasi 3D menggunakan software solidworks
berdasarkan hasil spesifikasi produk yang telah ditentukan.

3. Focus group discussion (FGD) ke-3, dilakukan untuk mengevaluasi dan merevisi hasil rancangan walker yang
telah dibuat. Jika hasil rancangan disetujui bersama, maka akan dilanjutkan proses uji statistik dengan
membandingkan rancangan walker usulan dengan walker eksisting. Namun, jika ada revisi maka dilakukan
perbaikan kembeali.

Uji statistik pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya berbedaan yang signifikan antara
rancangan walker usulan dengan walker eksisting. Kuesioner penilaian presepsi produk dilakukan kepada 30 lansia,
pengujian statistik menggunakan uji beda Kruskal Wallis, level of significance (o) = 0,05, kriteria uji pertama (terima
Hy dan tolak H; jika nilai signifikansi < a), kriteria uji kedua (terima H; dan tolak Hy jika nilai signifikansi > a) [27].
Hipotesis yang dikembangkan sebagai berikut:

Hp : Ada perbedaan yang signifikan antara walker usulan dengan walker eksisting

H; : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara walker usulan dengan walker eksisting

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian sebagai berikut:
Identifikasi Kebutuhan Lansia
Hasil dari proses focus group discussion (FGD) ke-1, lansia membutuhkan rancangan walker yang easy
to use, aman, multifungsi, portable dan awet. Rancangan walker harus mudah digunakan (easy to use) baik
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diluar rumah atau didalam rumah. Hal tersebut dikarenakan lansia tidak hanya melakukan aktivitas di dalam
rumah saja, banyak aktivitas diluar rumah yang memiliki dampak baik bagi kesehatan fisik dan metal lansia
seperti olahraga ringan, berbelanja, mengunjungi kerabat, rekreasi dan aktivitas yang berhubungan dengan
keagamaan [28] Walker juga harus dirancang agar aman digunakan oleh lansia. Aman sendiri merupakan
kondisi dimana pengguna terbebas dari cedera fisik dan psikologis [29]. Syarat ini diperlukan karena pengguna
ingin terhidar dari cidera fisik saat menggunakan walker seperti terjatuh, terpeleset dan luka saat menggunakan
walker.

Selain itu, lansia membutuhkan walker yang multifungsi. Dimana walker tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu jalan saja, namun walker dilengkapi dengan tempat duduk dan tempat penyimpanan barang untuk
menunjang aktivitas sehari-hari. Tampat duduk ini sangat dibutuhkan karena kondisi kekuatan otot lansia yang
sudah melemah sehingga tidak dapat berdiri atau berjalan dalam waktu yang lama [30]. Lansia juga
membutuhkan walker yang portable agar mudah untuk dibawa dan disimpan. Serta lansia juga membutuhkan
walker yang awet sehingga produk dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama dan tidak mudah rusak.

4.2. Spesifikasi Walker Usulan

Spesifikasi walker ditentukan melalui proses focus group discussion (FGD) ke-2 dengan menggunakan
matriks HoQ. Gambar 1 Merupakan hasil matriks HoQ yang telah dibuat melalui proses FGD dengan
mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan persyaratan ergonomi.

kepentingan | 1 : Weak, 3 : Moderate, 5 : Strong

Kebutuhan
Teknis

—

Walker dilengkapi|
dengan penggera
Material rangka
walker

Dimensi walker sesuai atropometri lansia
Kuat/kokoh
Tahan karat
Ringan
Walker dilengkapi tempat duduk
Walker dilengkapi tempat botol minum
Walker dapat dilipat
roda

Walker memiliki roda
Roda dilengkapi sistem
pengunci

Kebutuhan
Urutan Pengguna

Walker dilengkapi tempat penyimpanan bara
Walker dapat digunakan dengan roda atau ta

Easy to use 5 5

Aman 5 5

Multifungsi 5 5 5 5

Portable 5 5

[0} FS (OS] I O) P

Awet 5

Target Spesifikasi Produk | cm dan padaroda | menggunakan | tinggi 85 cm— ketebalan 0,1 cm) cm dan tinggi 47 [cm, lebar 14,5  pada tiang dapat agar tidak

Roda terbuat dari Pengunci Dimensi walker | Material rangka alumunium | Dimensi tempat | Keranjangdi | Tempat botol | Tempat | Roda belakang
bahan rubber penggerak | (panjang 79,5 cm; alloy jenis hollow duduk (panjang | bagian depan minum duduk dan | walker dapat
berdiameter 20 | dioperasikan lebar 48 cm; (diameter 2 cm dan 43 cm, lebar 30 | (panjang 38 | ditempatkan rangka |diangkat keatas

depan dapat kaki yang 100 cm), hand cm) cm, tinggi 10 | handle bagian dilipat menyentuh
bermanuver 360 |terletak di roda| grip (material cm) kanan tanah
derajat depan karet; diameter 4

Gambar 1. Matriks HOQ

Berdasarkan hasil penentuan spesifikasi walker, visualisasi rancangan walker disajikan pada Gambar 2
dan Gambar 3. Walker memiliki 4 roda yang diameternya cukup besar yaitu 20 cm dan pada roda bagian depan
menggunakan jenis roda yang dapat berotasi 360° sehingga menjadikan walker lebih mudah untuk bermanuver.
Penentuan spesifikasi roda tersebut bertujuan agar walker lebih mudah digunakan didalam rumah atau diluar
rumah yang memiliki permukaan tidak rata. Selain itu, roda bagian depan dilengkapi pengunci dan material
yang digunakan pada roda yaitu rubber dengan tujuan agar walker tidak mudah selip sehingga dapat
meningkatkan keamanan lansia saat menggunakan walker [31].

Dimensi walker (panjang 79,5 cm; lebar 48 cm; tinggi 85 cm — 100 cm), hand grip (material karet;
diameter 4 cm), tempat duduk (panjang 43 cm, lebar 30 cm dan tinggi 47 cm). Penentuan dimensi tersebut
disesuaikan dengan data antropometri lansia [32], [33]. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin kenyamanan dan
keamanan lansia saat menggunakan walker. Material rangka menggunakan aluminium alloy jenis hollow
dengan diameter 2 cm dan ketebalan 0,1 cm. Pemilihan material tersebut bertujuan agar walker kuat, ringan
serta tahan karat [34]. Sehingga walker aman saat digunakan oleh lansia, mudah dibawa dan memiliki usia
pakai yang lama.

Selain itu, walker dirancang dapat dilipat menjadi bentuk yang lebih praktis agar produk lebih mudah
dibawa dan disimpan. Walker juga dilengkapi dengan tempat penyimpanan barang berbentuk keranjang agar
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bisa membantu aktifitas lansia seperti belanja atau hanya untuk menyimpan barang pribadi saat melakukan
aktivitas diluar rumah lainnya. Dikarenakan lansia juga penting untuk tetap menjaga keseimbangan cairan
tubuh dan fungsi kognitif [35]. Maka walker dilengkap dengan tempat penyimpanan botol minum.

Kelebihan lainnya, walker dapat digunakan sebagai alat bantu jalan dengan roda belakang ataupun tanpa
roda belakang. Fitur tersebut dibutuhkan karena semakin tua usia lansia, kekuatan otot akan semakin melemah
dan akan lebih susah untuk menjaga keseimbangan tubuh [35]. Sehingga penggunaan walker tanpa roda
belakang sebagai alat bantu jalan lansia akan lebih aman karena tumpuan akan lebih kuat dan tidak mudah
tergelincir.

85 cm

(a) Roda (b) Dimensi walker

o
/|

<
E_@,
- ©
3
O
0
3 %;
[
3
Cm
o]
F2lcm

1.9 cm

e

i i — g5 o
(c) Hand grip (d) Rangka atas (e) Rangka bawah
M=

(f) Tempat duduk (g) Keranjang
Gambar 2. Spesifikasi Walker Usulan

(a) Walker dengan Kursi (b) Walker kursi dilipat (c) Walker dilipat
Gambar 3. Posisi Penggunaan Walker
4.3. Hasil Evaluasi
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Proses focus group discussion (FGD) ke-3, digunakan untuk mengevaluasi hasil rancangan walker
usulan. Berdasarkan proses diskusi, gambar 4 merupakan hasil rancangan walker usulan yang disapakati

bersama. Rancangan walker tersebut disepakati telah memenuhi syarat kebutuhan lansia yaitu easy to use,
aman, multifungsi, portable dan awet.

Gambar 4. Walker Usulan

4.4. Uji Statistik Kruskal Wallis

Gambar 5 merupakan jenis walker yang biasa digunakan oleh lansia di indonesia. Oleh karena itu, kedua
jenis walker tersebut digunakan sebagai pembanding terhadap walker usulan dalam penelitian ini.

™. 35— R ﬁl ——";‘—":’A

THOH |
LN

(a) Walker eksisting 1 (b) Walker eksisting 2
Gambar 5. Walker Eksisting
Tabel 1 menyajikan data hasil uji beda menggunakan metode uji kruskal wallis antara walker eksisting
dengan walker usulan. Hipotesis 0 (Ho) diterima pada kategori penilaian easy to use, aman, multifungsi dan
awet karena nilai signifikansi (4symp. Sig.) yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian, walker usulan lebih baik
daripada walker eksisting 1 dan walker eksisting 2. Dimana walker usulan lebih mudah digunakan, lebih aman,
lebih multifungsi dan lebih awet. Namun, pada kategori penilaian portable didapatkan nilai signifikansi
(Asymp. Sig.) yaitu 0,728 > 0,05 sehingga hipotesis 0 (Ho) ditolak. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa

pada aspek portable tidak ada perbedaan yang signifikan antara walker usulan dengan walker eksisting 1 dan
eksisting 2.

Tabel 1. Test Statistics™P

Easy to use Aman Multifungsi  Portable Awet
Chi-Square 39.785 39.528 66.922 .635 22.022
df 2 2 2 2 2
Asymp. Sig. .000 .000 .000 728 .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Walker

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a.  Hasil FGD ke-1, disimpulkan bahwa lansia membutuhkan rancangan alat bantu jalan (walker) yang easy
to use, aman, multifungsi, portable dan awet.

Spesifikasi walker usulan yang disepakati sebagai berikut: Walker memiliki 4 roda dengan diameter 20
cm dan pada roda bagian depan menggunakan jenis roda yang dapat berotasi 360°; Roda bagian depan
dilengkapi pengunci dan material yang digunakan yaitu rubber; Dimensi walker (panjang 79,5 cm, lebar
48 cm, tinggi 85 cm — 100 cm); Hand grip (material karet, diameter 4 cm); Tempat duduk (panjang 43
cm, lebar 30 cm dan tinggi 47 cm); Material rangka menggunakan aluminium alloy jenis hollow dengan

b.
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diameter 2 cm dan ketebalan 0,1 cm; Walker dapat dilipat menjadi bentuk yang lebih praktis, dilengkapi
tempat penyimpanan barang dan dilengkap dengan tempat penyimpanan botol minum; Walker dapat
digunakan sebagai alat bantu jalan dengan roda belakang ataupun tanpa roda belakang.

c.  Analisis statistik menggunakan uji beda kruskal wallis mendapatkan hasil bahwa walker usulan lebih baik
daripada walker eksisting 1 dan walker eksisting 2 pada aspek easy fo use, aman, multifungsi dan awet.
Namun, aspek portable walker usulan, walker eksisting 1 dan walker cksisting 2 berada di level yang
sama.
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